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Abstrak: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di jenjang sekolah dasar (SD) memegang peran penting
dalam menanamkan nilai-nilai konstitusional dan hukum kepada generasi penerus bangsa. Melalui analisis nilai
konstitusional dan hukum sebagai landasan pembelajaran PPKn di SD menjadi krusial untuk memastikan efektivitas dan
relevansi materi pembelajaran dengan konteks kehidupan saat ini. Penelitian ini menjelaskan bagaimana pentingnya nilai
konstitusional dan hukum sebagai landasan pembelajaran PPKn menggunakan metode penelitian yaitu deskriptif.
Penanaman nilai-nilai konstitusional di SD merupakan investasi jangka panjang bagi bangsa Indonesia didukung dengan
peran orang tua dan guru. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para siswa dapat menjadi agen perubahan positif
dalam masyarakat, menjunjung tinggi hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta berkontribusi dalam membangun
bangsa yang lebih baik.
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Abstract: Pancasila and Citizenship Education (PPKn) at the elementary school (SD)
level plays an important role in instilling constitutional and legal values in the nation’s
future generations. Through analysis of constitutional and legal values as a basis for
Civics learning in elementary schools, it is crucial to ensure the effectiveness and relevance
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it is hoped that students can become agents of positive change in society, uphold their
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Pendahuluan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di jenjang sekolah dasar (SD)
memegang peran penting dalam menanamkan nilai-nilai konstitusional dan hukum
kepada generasi penerus bangsa. Melalui pembelajaran PPKn, diharapkan para siswa
dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai fundamental tersebut, yang menjadi
landasan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara yang demokratis, adil, dan sejahtera
(Sukmawati, 2023). Di era globalisasi dan demokrasi yang semakin dinamis, penting bagi
generasi muda untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
konstitusional dan hukum. Pemahaman ini akan membekali mereka dengan kemampuan
untuk berpikir kritis, bernalar logis, dan bertindak secara bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pembelajaran PPKn di SD harus dilakukan secara kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru harus menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran yang menarik dan kreatif untuk meningkatkan motivasi dan minat peserta
didik dalam belajar PPKn (Danker, 2023; Katzarska-Miller, 2019; Mangal, 2022).
Memahami nilai konstitusional dan hukum sejak usia dini sangatlah krusial. Melalui
pembelajaran PPKn, siswa SD diharapkan dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PPKn di SD haruslah dirancang secara
efektif dan kreatif agar mampu menarik minat dan partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar. Orang tua dan masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung
pembelajaran PPKn di SD (Antikowati, 2023; Carini, 2021; Ghosn-Chelala, 2019; Guillard,
2022; Neoh, 2020). Orang tua dapat menanamkan nilai-nilai konstitusional dan hukum
kepada anak-anak mereka di rumah. Masyarakat juga dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi tumbuh kembangnya karakter dan jati diri bangsa Indonesia yang
berwawasan kebangsaan, demokrasi, dan bermartabat.

Pendekatan pembelajaran PPKn di SD haruslah berpusat pada siswa dan berorientasi
pada pengembangan karakter. Guru haruslah menjadi fasilitator dan motivator bagi siswa
dalam proses belajar mengajar. Guru juga harus mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
dan semangat belajar siswa dalam memahami nilai-nilai konstitusional dan hukum.
Dengan kerjasama dan komitmen dari semua pihak, pembelajaran PPKn di SD dapat
mencapai tujuannya untuk menanamkan nilai-nilai konstitusional dan hukum kepada
peserta didik, sehingga mereka dapat menjadi generasi muda yang cerdas, kritis, dan
bertanggung jawab, serta siap untuk membangun bangsa Indonesia yang lebih maju dan
sejahtera. Sehingga analisis nilai konstitusional dan hukum sebagai landasan pembelajaran
PPKn di SD menjadi krusial untuk memastikan efektivitas dan relevansi materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan saat ini. Dengan memahami nilai-nilai tersebut,
para siswa dapat menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat, menjunjung tinggi
hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta berkontribusi dalam membangun bangsa
yang lebih baik.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 30f7

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, metode
studi pustaka dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis
secara mendalam nilai-nilai konstitusional dan hukum yang tertanam dalam materi PPKn
SD. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara
komprehensif makna dan konteks nilai-nilai tersebut dalam konteks pembelajaran PPKn di
SD. Analisis studi pustaka akan dilakukan dengan cara mengurai dan menjelaskan
secara detail makna dan konteks nilai-nilai konstitusional dan hukum dalam materi
PPKn SD. Hasil analisis kajian pustaka ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas dan komprehensif tentang nilai-nilai konstitusional dan hukum yang menjadi
landasan pembelajaran PPKn di SD. Hasil analisis ini juga dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk pengembangan pembelajaran PPKn di SD agar lebih efektif dan berkualitas.

Hasil dan Pembahasan

A. Nilai-Nilai Konstitusional dan Hukum sebagai Landasan Pembelajaran PPKn di SD

Nilai konstitusional adalah seperangkat nilai fundamental yang terkandung dalam
konstitusi negara, termasuk Pancasila dan UUD 1945 di Indonesia. Nilai-nilai ini menjadi
landasan moral dan etika bagi penyelenggaraan negara dan kehidupan bermasyarakat.
Mempelajarinya sejak dini dijenjang sekolah dasar (SD) melalui Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran krusial dalam menanamkan karakter
bangsa yang kuat dan berlandaskan Pancasila.

Nilai-nilai konstitusional, yang tertanam dalam Pancasila dan UUD 1945, memiliki
peran krusial dalam membentuk karakter siswa di jenjang Sekolah Dasar (SD). Penanaman
nilai-nilai ini sejak dini menjadi fondasi penting bagi generasi penerus bangsa untuk
menjadi individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi
kemajuan bangsa dan negara. Berikut beberapa peran utama nilai konstitusional dalam
pembentukan karakter siswa:

a) Membangun Nasionalisme dan Cinta Tanah Air

Nilai-nilai konstitusional seperti persatuan dan kesatuan, kemerdekaan, dan
keadilan sosial menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan nasional pada
diri siswa. Melalui pembelajaran PPKn, siswa didorong untuk memahami
sejarah bangsa, menghargai keragaman budaya, dan menjaga keutuhan NKRL
Nilai-nilai ini menanamkan rasa nasionalisme dalam diri siswa, mendorong mereka
untuk berkontribusi bagi kemajuan bangsa, dan siap membela tanah air dari berbagai
ancaman.

b) Mengembangkan Karakter Demokratis

Nilai-nilai demokrasi seperti kebebasan berbicara, kebebasan berkumpul, dan hak
untuk memilih pemimpin ditanamkan pada siswa melalui pembelajaran PPKn. Siswa
didorong untuk berani mengemukakan pendapat, menghormati pendapat orang lain,
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Nilai-nilai ini memupuk jiwa
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demokrasi pada diri siswa, mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara
yang aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

c) Menanamkan Rasa Bertanggung Jawab

Nilai-nilai konstitusional seperti hak dan kewajiban warga negara, supremasi hukum,
dan nilai kemandirian menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri siswa. Melalui
pembelajaran PPKn, siswa memahami hak dan kewajibannya sebagai warga negara,
pentingnya menaati aturan hukum, dan pentingnya mengambil inisiatif dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Nilai-nilai ini membentuk karakter siswa
yang bertanggung jawab atas dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya.

d) Mendorong Perilaku Toleransi dan Saling Menghormati

Nilai-nilai konstitusional seperti toleransi dan penghargaan terhadap HAM
ditekankan dalam pembelajaran PPKn. Siswa didorong untuk memahami dan
menghargai perbedaan suku, agama, ras, dan golongan. Nilai-nilai ini menumbuhkan
sikap toleransi dan saling menghormati dalam diri siswa, mempersiapkan mereka
untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk dan harmonis.

e) Membentuk Karakter yang Adil dan Berani

Nilai-nilai konstitusional seperti keadilan sosial dan kemerdekaan mendorong
siswa untuk memperjuangkan keadilan dan melawan ketidakadilan. Siswa
didorong wuntuk berani mengemukakan pendapatnya dan bertindak untuk
melindungi hak-haknya dan orang lain. Nilai-nilai ini membentuk karakter siswa
yang adil, berani, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

Penanaman nilai-nilai konstitusional melalui pembelajaran PPKn di SD menjadi kunci
dalam membangun karakter siswa yang berintegritas, bertanggung jawab, dan
berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Generasi penerus bangsa yang memiliki
karakter kuat dan berlandaskan Pancasila akan membawa Indonesia menuju masa depan
yang gemilang. Pembelajaran PPKn di SD harus dirancang secara efektif dan kreatif untuk
menanamkan nilai-nilai konstitusional ini secara mendalam pada diri siswa. Generasi
penerus bangsa yang berkarakter kuat dan berlandaskan Pancasila akan menjadi kunci
kemajuan bangsa dan negara di masa depan. Penanaman nilai-nilai konstitusional di SD
merupakan investasi jangka panjang bagi bangsa Indonesia. Dengan menanamkan nilai-
nilai ini sejak dini, diharapkan generasi penerus bangsa akan menjadi individu yang
berintegritas, bertanggung jawab, dan siap berkontribusi dalam membangun bangsa dan
negara yang maju, adil, dan sejahtera.

B. Urgensi Nilai Konstitutional dan Hukum Sebagai Landasan Pembelajaran PPKn di
SD

Nilai konstitusional dan hukum menjadi landasan fundamental dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar (SD). Urgensi
penanaman nilai-nilai ini sejak dini sangatlah penting untuk membentuk karakter generasi
penerus bangsa yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi
kemajuan bangsa dan negara. Penanaman nilai konstitusional dan hukum sebagai
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landasan pembelajaran PPKn di SD merupakan hal yang sangat mendesak dan memiliki

peran krusial dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa. Nilai-nilai ini menjadi

fondasi penting untuk membangun individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan

berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa dan negara.

Alasan utama urgensi nilai konstitusional dan hukum sebagai landasan pembelajaran

PPKn di SD adalah:

a)

b)

d)

Membangun Fondasi Karakter Bangsa

Penanaman nilai-nilai konstitusional dan hukum sejak dini merupakan langkah
awal dalam membangun fondasi karakter bangsa yang kuat. Nilai-nilai ini
menanamkan rasa cinta tanah air, nasionalisme, persatuan dan kesatuan, serta
kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Generasi penerus bangsa
yang memiliki karakter kokoh dan berlandaskan Pancasila akan menjadi kunci
kemajuan bangsa di masa depan.

Mempersiapkan Generasi yang Paham Demokrasi

Pembelajaran nilai konstitusional dan hukum di SD mempersiapkan generasi
penerus bangsa untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab
dalam kehidupan berdemokrasi. Siswa didorong untuk memahami prinsip-prinsip
demokrasi, hak dan kewajiban dalam sistem demokrasi, dan pentingnya partisipasi
aktif dalam pengambilan keputusan.

Membentuk Kesadaran Hukum dan Supremasi Hukum

Penanaman nilai konstitusional dan hukum sejak dini menumbuhkan kesadaran
siswa akan pentingnya menaati aturan dan norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat. Siswa memahami prinsip supremasi hukum dan
pentingnya menjaga keadilan di masyarakat.

Mempersiapkan Generasi yang Siap Membangun Bangsa

Generasi penerus bangsa yang memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai
konstitusional dan hukum akan menjadi agen perubahan positif bagi bangsa. Mereka
siap berkontribusi dalam membangun bangsa yang adil, makmur, dan sejahtera.

Melalui pembelajaran PPKn yang efektif dan kreatif, siswa didorong untuk

memahami dan menerapkan nilai-nilai konstitusional dan hukum dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menumbuhkan rasa cinta tanah air, nasionalisme, persatuan dan kesatuan,

kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta toleransi terhadap

keberagaman. Generasi penerus bangsa yang memiliki pemahaman mendalam tentang

nilai-nilai konstitusional dan hukum akan menjadi agen perubahan positif bagi bangsa.

Mereka siap berkontribusi dalam membangun bangsa yang adil, makmur, dan sejahtera.
Oleh karena itu, urgensi penanaman nilai-nilai ini sejak dini di jenjang SD tidak dapat
diabaikan.
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Simpulan

Nilai konstitusional dan hokum menjadi landasan fundamental dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar (SD) penanaman
nilai-nilai ini sejak dini sangatlah penting untuk membentuk karakter generasi penerus
bangsa yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi kemajuan
bangsa dan negara. Urgensi nilai konstitusional dan hukum sebagai landasan
pembelajaran PPKn di SD adalah menanamkan rasa cinta tanah air, nasionalisme,
persatuan dan kesatuan, serta kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara
lalu, memahami prinsip-prinsip demokrasi, hak dan kewajiban dalam sistem demokrasi,
dan pentingnya partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan dan menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya menaati aturan dan norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat. Siswa memahami prinsip supremasi hukum dan pentingnya
menjaga keadilan di masyarakat.

Penanaman nilai-nilai konstitusional dan hukum melalui pembelajaran PPKn di SD
menjadi kunci dalam membangun karakter siswa yang berintegritas, bertanggung jawab,
dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. Generasi penerus bangsa yang
memiliki karakter kuat dan berlandaskan Pancasila akan membawa Indonesia menuju
masa depan yang gemilang. Pembelajaran PPKn di SD harus dirancang secara efektif dan
kreatif untuk menanamkan nilai-nilai konstitusional ini secara mendalam pada diri
siswa. Generasi penerus bangsa yang berkarakter kuat dan berlandaskan Pancasila akan
menjadi kunci kemajuan bangsa dan negara di masa depan. Penanaman nilai-nilai
konstitusional di SD merupakan investasi jangka panjang bagi bangsa Indonesia. Dengan
menanamkan nilai-nilai ini sejak dini, diharapkan generasi penerus bangsa akan menjadi
individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan siap berkontribusi dalam membangun
bangsa dan negara yang maju, adil, dan sejahtera. Analisis nilai konstitusional dan hukum
sebagai landasan pembelajaran PPKn di SD menjadi krusial untuk memastikan efektivitas
dan relevansi materi pembelajaran dengan konteks kehidupan saat ini. Dengan
memahami nilai-nilai tersebut, para siswa dapat menjadi agen perubahan positif dalam
masyarakat, menjunjung tinggi hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta
berkontribusi dalam membangun bangsa yang lebih baik.
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